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 Homeostasis is a state in the body of a living being that maintains the 

concentration of substances in the body. One of the substances in the 

body that is important to maintain is glucose. Glucose is the main 

source of energy for body work, which comes from the food 

consumed by the body. Glucose homeostasis is a condition that 

maintains or maintains the glucose concentration in the living body 

to remain stable / constant. This study aims to form a mathematical 

model that can describe the influence of growth hormone on glucose 

homeostasis. The model obtained is in the form of a system of 

differential equations consisting of six equations and three fixed 

points. The analysis results show that the fixed points [P1] and [P2] 

are stable, while the fixed point [P3] is unstable. 

ABSTRAK  

Homeostasis adalah keadaan dalam tubuh suatu makhluk hidup yang 

mempertahankan konsentrasi zat dalam tubuh. Salah satu zat dalam 

tubuh yang penting untuk dipertahankan adalah glukosa. Glukosa 

adalah sumber energi utama untuk kerja tubuh yang bersumber dari 

makanan yang dikonsumsi tubuh. Homeostasis glukosa adalah suatu 

keadaan pemeliharaan atau  mempertahankan konsentrasi glukosa 

dalam tubuh makhluk hidup agar tetap stabil/konstan. Penelitian ini 

bertujuan untuk membentuk suatu model matematika yang dapat 

menggambarkan bagaimana pengaruh hormon pertumbuhan pada 

homeostasis glukosa.. Model yang diperoleh berbentuk sistem 

persamaan diferensial yang terdiri dari enam persamaan dan 

memiliki tiga titik tetap.Dari hasil analisis diperoleh bahwa titik tetap 

P0 dan P1 stabil, sedangkan titik tetap P2 tidak stabil. 
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1. PENDAHULUAN  

Homeostasis berasal dari bahasa yunani yaitu homeo berarti “sama”; stasis berarti “berdiam atau 

menetap” [1]. Homeostasis glukosa dapat didefenisikan sebagai suatu keadaan 

pemeliharaan/mempertahankan  konsentrasi glukosa dalam tubuh makhluk hidup agar tetap 

stabil/konstan. Salah satu zat yang dipertahankan agar tetap stabil adalah glukosa. Tubuh 

mempertahankan kadar glukosa dalam darah yang konstan, yaitu sekitar 80-100 mg/dl bagi dewasa 

dan 80-90 mg/dl bagi anak [2]. 

Glukosa atau gula darah, suatu gula monosakarida, merupakan salah satu karbohidrat terpenting 

yang digunakan sebagai sumber tenaga utama dalam tubuh [3]. Gula darah adalah gula yang berada 

di dalam darah yang terbentuk dari karbohidrat dalam makanan dan disimpan sebagai glikogen di 

hati dan otot rangka [4]. 

Meikanisme i home iostasis gluikosa diatuir oleih hormon gluikagon dan hormon insuilin yang 

me imiliki fuingsi antagonis satui sama lainnya. pada saat kadar gluikosa me inuiruin dalam tuibuih maka 

akan teirdeiteiksi oleih seil-se il α pankreias (seil-se il puilo-puilo Lange irhans). Seil-se il α akan me inse ikre isi 

hormon gluikagon yaitui hormon yang akan me impe ingaruihi seil-se il hati (he ipatocytei) uintuik 

me inse ikre isi gluikosa se ihingga me inaikkan kadar gluikosa dalam darah. Seibaliknya, saat kadar 

gluikosa darah me iningkat maka akan teirdeiteiksi oleih seil-se il β pankre ias uintuik me ileipaskan hormon 

insuilin. Insuilin teirseibu it akan me inginduiksi peingambilan gluikosa dari darah me inuijui hati dan otot 

uintuik disimpan seibagai cadangan eine irgi beiruipa glikoge in seihingga kadar gluikosa darah akan 

me inuiruin hingga me incapai konse intrasi yang normal dalam darah. Namuin ke itika hati dan otot suidah 

me ime inuihi kapasitas maksimuim uintuik me inyimpan gluikosa maka gluikosa akan disimpan di dalam 

jaringan adiposa beiruipa trigliseirida (beintuik simpanan leimak) [5].  

Diabeiteis me ilituis (DM) adalah suiatui pe inyakit gangguian me itabolik me inahuin yang ditandai oleih 

kadar gluikosa yang me ile ibihi nilai normal disebabkan defisiensi insulin atau hilangnya respon 

terhadap insulin pada reseptor insulin di jaringan target [6]. DM me injadi peinyakit yang se iriuis di 

saat seikarang ini dimana pe inyakit DM me iruipakan salah satui pe inyakit paling me imatikan di duinia 

[7]. WHO memprediksi kenaikan jumlah penderita diabetes militus di indonesia dari 8,4 juta di 

tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030 [8]. 

Salah satui hormon yang me imiiliki fuingsi yang dapat me imbantui home iostasis gluikosa adalah 

hormon peirtuimbuihan seilain fuingsi uitamanya uintuik pe irtuimbuihan tuilang dan jaringan. uintuik anak-

anak hormon peirtuimbuihan dike inal uintuik me indorong pe irtuimbuihan deingan beirtindak pada 

seijuimlah jaringan dan organ, namuin bagi orang de iwasa hormon peirtuimbuihan tidak me inye ibabkan 

pe irtuimbuihan teitapi me imainkan pe iran uitama dalam me itabolisme i, fuingsi massa otot, kontrol lipid 

dan home iostasis gluikosa [9]. Hormon pertumbuhan meningkatkan kadar asam lemak di dalam 

darah dengan meningkatkan penguraiaan simpanan lemak trigliseridadi jaringan adiposa, dan 

meningkatkan kadar glukosa darah dengan mengurangi penyerapan glukosa oleh otot [10]. 

Gagasan me inye ilidiki hormon peirtuimbuihan teiru itama dimotivasi oleih artikeil teintang Eiffeicts Of 

Growth Hormonei On Gluicosei Meitabolism And Insuilin Reisistancei In Huiman. Artike il ini 

me irangkuim te imuian uitama dari beibe irapa stuidi teintang hal ini seibagai beirikuit: (1) me inye ilidiki eifeik 

hormon pe irtuimbuihan pada me itabolisme i gluikosa te ilah me inuinjuikkan bahwa hormon pe irtuimbuihan 

me iningkatkan produiksi gluikosa me ilaluii gluikone ioge ine isis dan glikoge inolisis dari hati dan ginjal, (2) 

hormon peirtuimbuihan me iransang lipolisis yang me inghasilkan fluiks Freiei Fatty Acid (FFA) dari 

jaringan adiposa ke i sirkuilasi, (3) peiningkatan FFA dalam sirkuilasi dapat me inye ibabkan reisisteinsi 

insuilin. Seime intara itui, peiningkatan seirapan FFA oleih sirkuilasi darah me inghasilkan promosi 

oksidasi lipid hati dan akuimuilasi Aseitil-KoA, me inghasilkan peiningkatan kadar gluikosa darah, (4) 

inteiraksi antara insuilin dan hormon pe irtuimbuihan hilir aktivasi reise iptor rangka dan jaringan adiposa 

me imbe irikan me ikanisme i alteirnatif lain yang me ime idiasi reisisteinsi yang diinduiksi hormon 

pe irtuimbuihan [11]. 

Dari peinjeilasan diatas dapat dikeitahuii bahwa hormon peirtuimbuihan dapat me imbantui proseis 

home iostasis gluikosa. Uintuik dapat me ilihat gambaran teintang bagaimana peingaruih hormon 

pe irtuimbuihan pada proseis home iostasis gluikosa dalam tuibuih teintuinya suidah teirjadi di dalam tuibuih 
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manuisia. Namuin peingaruihnya tidak dapat teirlihat seicara lansuing kare ina teirjadi di dalam tuibuih 

manuisia [12]. Uintuik itui dibuituihkan suiatui cara uintuik dapat me inge itahuii bagaimana peingaruih 

hormon pe irtuimbuihan teirhadap home iostasis gluikosa. 

Pe irmasalahan ini dapat dimode ilkan ke idalam mate imatika seihingga dapat  me inimbuilkan 

pe imahaman yang le ibih eifeiktif dalam me inge itahu ii bagaimana pe ingaruih hormon pe irtuimbuihan 

seibagai salah satui hormon yang dapat me imbantui me instabilkan kadar gluikosa dalam darah [13]. 

Pe ineilitian ini beirtuijuian uintuik me imbe intuik mode il mate imatika pe ingaruih hormon pe irtuimbuihan pada 

home iostasis gluikosa ke imuidian me inganalisis mode il teirseibuit seirta me inginte irpreitasikan hasil 

analisis yang dipeiroleih dari mode il teirseibuit. 

 

2. METODE  

 Pe ineilitian yang dilakuikan adalah peineilitian dasar, me ingguinakan me itodei stuidi keipuistakaan 

de ingan me inganalisis teiori – teiori yang seisuiai deingan masalah yang diangkat dalam pe ine ilitian ini. 

Penelitian ini dilakukan dengan langkah kerja yaitu mengidentifikasi model, membangun asumsi 

dalam model matematika, mengkonstruksi model matematika, menganalisis model matematika, 

menginterpretasikan dan validasi model matematika [14]. 

 

3. HASIL DAN PAMBAHASAN  

 

3.1.  Model Matematika Pengaruh Hormon Pertumbuhan Pada Homeostasis Glukosa 

Modeil mate imatika pe ingaruih hormon pe irtuimbuihan pada home iostasis Gluikosa dibe intuik de ingan 

e inam variabeil yaitui  

𝐵 = Seil Be ita (𝑚𝑔) 

𝑆 = Insuilin (𝜇𝑈 𝑚𝑙⁄ ) 

𝐺 = Gluikosa (𝑚𝑔/𝑑𝑙) 

𝑅 = Reise iptor Insuilin (𝜇𝑈/𝑚𝑙) 
𝐹 = FFA (Freie i Fatty Acid)/ Asam Le imak Be ibas (𝜇𝑚𝑜𝑙/𝑚𝑙) 

𝐻 = Hormon Pe irtuimbuihan (𝑛𝑔/𝑚𝑙) 

Se idangkan parame iteir yang diguinakan yaitui : 

𝑎 = Lajui produiksi gluikosa ole ih hati (𝑚𝑔 𝑑𝑙 𝑑⁄ ) 

𝑢 = Lajui peileipasan gluikosa dari darah , beibas dari insuilin (𝑑−1) 

𝑐 = Lajui peileipasan gluikosa kareina insuilin (𝑚𝑙 𝜇𝑈 𝑑⁄ ) 

𝑚 = Tingkat seil beita maksimuim pada se ikre isi insuilin (𝜇𝑢 𝑚𝑙 𝑑 𝑚𝑔⁄ ) 

𝑦 = Titik beilok fuingsi sigmoidal (𝑚𝑔2 𝑑𝑙2⁄ ) 

𝑛 = Lajui peileipasan insuilin dari darah, uintuik se il otot, hati dan ginjal (𝑑−1) 

𝑗 = Tingkat peinguilangan reise iptor insuilin(𝑑−1) 

𝑘 = Tingkat eindositosis reise iptor teirgantuing insuilin (𝑚𝑙 𝜇𝑈 𝑑⁄ ) 

𝑙 = Tingkat eindositosis reise iptor beibas dari insuilin(𝑑−1) 

𝑞 = Tingkat ke imatian alami se il beita(𝑑−1) 

ℎ1 = Peine intuian seil beita pada batas toleiransi gluikosa(𝑑𝑙 𝑚𝑔 𝑑⁄ ) 

ℎ2 = Peine intuian seil beita pada batas toleiransi gluikosa(𝑑𝑙2 𝑚𝑔2 𝑑⁄ ) 

𝑚1 = Lajui konstan(𝑚𝑙𝑚𝑔 𝜇𝑚𝑜𝑙 𝑑𝑙 𝑑⁄ ) 

𝑚2 = Lajui konstan uintuik produiksi FFA (𝑑−1) 

𝑚3 = Lajui konstan uintuik produiksi gluikosa (𝜇𝑚𝑜𝑙 𝑑𝑙 𝑚𝑙 𝑚𝑔 𝑑⁄ ) 

𝑛1 = Nilai dasar asam le imak be ibas (𝜇𝑚𝑜𝑙 𝑚𝑙⁄ ) 

𝑛2 = Nilai dasar Gluikosa (𝑚𝑔 𝑑𝑙⁄ ) 

𝑝 = Lajui produiksi hormon pe irtuimbuihan oleih seil seimatotropik(𝑛𝑔 𝑚𝑙 𝑑⁄ ) 

𝑤 = Tingkat peimbe irsihan hormon pe irtuimbuihan oleih hati(𝑑−1) 

𝑣 = Tingkat peinye irapan hormon peirtuimbuihan oleih seil-se il leimak(𝑛𝑔 𝑚𝑙 𝑑 𝑚𝑙 𝜇 𝑚𝑜𝑙⁄ ) 

𝑧 = Tingkat peinye irapan hormon peirtuimbuihan oleih seil-se il reiseiptor(𝑛𝑔 𝑙 𝑑 𝑚𝑙⁄ ) 

𝑥 = Lajui konstan uintuik produiksi hormon pe irtuimbuihan(𝑚𝑙 𝜇 𝑚𝑜𝑙 𝑚𝑙 𝑑 𝑛𝑔⁄ ) 

𝑛3 = Nilai dasar hormon pe irtuimbuihan (𝑛𝑔 𝑚𝑙⁄ ) 
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Dalam pe imode ilan ini asuimsi yang diguinakan yaitui:  

1. Home iostasis gluikosa teirgantuing pada seil beita, insuilin, gluikosa, reise iptor insuilin, FFA. 

2. Home iostasis gluikosa adalah peingatuiran gluikosa agar teitap stabil dan dapat me inghasilkan 

e ineirgi bagi tuibuih 

3. Kondisi yang teirjadi manuisia diamsuisikan makan de ingan teiratuir seihingga lajui produiksi 

gluikosa oleih hati konstan. 

4. Inte iraksi hormon pe irtuimbuihan deingan home iostasis gluikosa te irjadi pada gluikosa dan asam 

leimak be ibas (FFA) 

5. Kadar gluikosa darah beiruibah uibah dalam jangka waktui yang pe inde ik. 

Be irdasarkan variabeil, parame ite ir, seirta asuimsi yang te ilah dipeiroleih maka dapat dibeintuik mode il 

mate imatika se ibagai beirikuit : 

BGhGhq
dt

dB
)

2
21(   

(1) 

nRSnS
GyR

BmG

dt

dS





)2)(1(

2
 

(2) 

cHnFmGcRSua
dt

dG
 )1(1)(  

(3) 

lRkSRRj
dt

dR
 )1(  

(4) 

)3()2(3)1(2 nHxnGmnFm
dt
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

 

(5) 

zRnFvwHp
dt

dH
 )1(

 

(6) 

Titik teitap dari (1)-(6) dipe iroleih ke itika 0
dt

dB
, 0

dt

dS
 ,

 
0

dt

dG
, 0

dt

dR
 ,

 
0

dt

dF
,
 

0
dt

dH

se ihingga dipeiroleih yaitui: 

0)2
21(  BGhGhq

dt

dB
 

(7) 

0
)2)(1(

2



 nRSnS

GyR

BmG

dt

dS
 

(8) 

0)1(1)(  cHnFmGcRSua
dt

dG
 

(9) 

0)1(  lRkSRRj
dt

dR
 

(10) 

0)3()2(3)1(2  nHxnGmnFm
dt

dF

 

(11) 

0)1(  zRnFvwHp
dt

dH

 

(12) 

 

3.2.  Analisis Model Matematika Pengaruh Hormon Pertumbuhan Pada Homeostasis 

Glukosa 

 

3.2.1. Titik Tetap Model Matematika Pengaruh Hormon Pertumbuhan Pada Homeostasis 

Glukosa 

Pe irsamaan (7)-(12) diatas dilakukan analisis dan didapatkan tiga titik tetap yaitu 

a. Titik teitap Patologis, 𝑃0 = (𝐵0
∗, 𝑆0

∗, 𝐺0
∗, 𝑅0

∗, 𝐹0
∗, 𝐻0

∗) 

0*
0 B  
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  viii) *2S  ada jika
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3.2.2. Uji Kestabilan Titik Tetap Model Matematika Pengaruh Hormon Pertumbuhan Pada 

Homeostasis Glukosa. 

Keistabilan titik teitap mode il dapat dilihat deingan me incari nilai eiige in dari masing-masing titik 

teitap. Nilai eiige in dapat dike itahuii deingan me ingguinakan ruimuis  )(det PjI  = 0 dimana )(Pj  

adalah matrik jacobi [15]. 

Jika nilai eiige in dari masing-masing titik teitap beirtanda neigatif, maka dapat dikatakan bahwa 

titik teitap teirseibuit stabil, namuin jika nilai eiige in yang dipe iroleih beirtanda positif maka dapat 

dikatakan bahwa titik  teirseibuit tidak stabil. Adapuin matriks jacobi yang dipeiroleih dari mode il yaitui 
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Be irikuit analisis keistabilan dari tiga titik teitap modeil : 

a. Analisis ke istabilan titik teitap patologis (P0)  

Dipeiroleih nilai eiige in seibagai beirikuit : 
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78.1361  , 61.432  , 24.13  ,
 

88.24  , 4145  ,dan
 

80.06 
 

Kareina nilai eiige in seimuianya neigatif maka titik teitap patologis (P0)
 
stabil asimtotik 

b. Analisis ke istabilan titik teitap fisiologis (P2) 

Dipeiroleih nilai eiige in seibagai beirikuit : 

70.3821  , 14.432  , 95.253  ,
 

004.04  , 64.105  ,dan
 

88.26 
 

Kareina nilai eiige in seimuianya neigatif maka titik teitap fisologis (P1)
 
stabil asimtotik

 
 

c. Analisis ke istabilan titik teitap pradiabeiteis (P3)
 
 

Dipeiroleih nilai eiige in seibagai beirikuit : 

17.3931  , 67.432  , 42.103  ,
 

01.04  , 78.1355  ,dan
 

88.26 
 

Kareina salah satui nilai eiige in positif maka titik teitappradiabeiteis (P2) tidak stabil asimtotik.
 

3.2.3. Simulasi Kestabilan Titik Tetap Model Matematika Pengaruh Hormon Pertumbuhan 

Pada Homeostssis Glukosa. 

Simuilasi keistabilan titik te itap mode il dilakuikan de ingan me imbe intuik traye iktori dari beibeirapa 

kondisi awal yang beirbe ida dan me ingguinakan nilai parame ite ir yang te ilah diteintuikan.  

a. Simuilasi Titik teitap Patologis (P0) 

Nilai parame iteir yaitui : 

𝑎 = 864 𝑚 = 43.2 𝑗 = 2.64 𝑞 = 0.03 𝑚1 = 0.0864 𝑛1 = 11 

𝑢 = 1.44 𝑦 = 2000 𝑘 = 0.02 ℎ1 = 0.0005727 𝑚2 = 0.0864 𝑛2 = 98 

𝑐 = 0.85 𝑛 = 216 𝑙 = 0.24 ℎ2 = 0.000002523 𝑚3 = 97.92 𝑛3 = 5 

𝑤 = 136 𝑣 = 0.1 𝑧 = 2 𝑥 = 200 𝑝 = 363  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)              (b)          (c) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

(d)            (e)             (f) 

Gambar 1. Traye iktori titik te itap P0  

(a) grafik B(t), (b) grafik S(t), (c) grafik G(t), (d) grafik R(t), (e) grafik F(t), (f) grafik H(t) 
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Dari gambar dapat dilihat bahwa arah geirak kuirva sama-sama me inuinjuikkan me inde ikati titik 

teitap, seihingga titik teitap yang dipe iroleih stabil. Titik te itap yang stabil ini me imiliki arti bahwa 

dalam waktui teirteintui ke itika seil beita tidak ada maka insuilin juiga tidak ada seihingga gluikosa 

me iningkat di kareinakan faktor lajui pe ileipasan gluikosa kare ina insuilin (seinsitivitas insuilin/ke ipeikaan 

tuibuih teirhadap eife ik insuilin) (ui)=0.85. Lajui produiksi hormon peirtuimbuihan (p)=363 dan tingkat 

pe imbe irsihan hormon pe irtuimbuihan oleih hati (w)=136 me ingakibatkan me inuiruinnya sinteisis gluikosa 

ke i hati seihingga teirjadi juimlah gluikosa yang banyak di aliran darah yang diseibuit deingan ke idaan 

diabeiteis milituis (patofisiologi).  

Pada ke iadaan ini peindeirita diabeiteis milituis seiring me irasa leilah kareina banyaknya gluikosa dalam 

darah yang tidak bisa teiruirai me injadi eine irgi. Salah satui fuingsi hormon peirtuimbuihan adalah 

me itabolisme i le imak me inguibah trigliseirida (peinyimpanan leimak di dalam jaringan adiposa) me injadi 

FFA di aliran darah, dimana ke itika seiseiorang teirke ina diabeiteis artinya gluikosa dalam darah 

me iningkat maka Hormon Pe irtuimbuihan akan me iningkatkan peime icahan leimak dan me igalir ke i aliran 

darah, dimana leimak (FFA) ini me imbuituihkan gluikosa uintuik me inghasilkan e ineirgi se ihingga 

inteinsitas gluikosa dalam darah me inuiruin.  

 

b. Simuilasi Titik teitap fisiologis (P1) 

Nilai parame iteir yaitui : 

𝑎 = 864 𝑚 = 43.2 𝑗 = 2.64 𝑞 = 0.03 𝑚1 = 0.0864 𝑛1 = 11 

𝑢 = 1.44 𝑦 = 2000 𝑘 = 0.02 ℎ1 = 0.0005727 𝑚2 = 0.0864 𝑛2 = 98 

𝑐 = 0.90 𝑛 = 216 𝑙 = 0.24 ℎ2 = 0.000002523 𝑚3 = 97.92 𝑛3 = 5 

𝑤 = 10 𝑣 = 0.1 𝑧 = 2 𝑥 = 200 𝑝 = 400  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)     (b)     (c) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(d)     (e)     (f) 

Gambar 2. Traye iktori titik te itap P1 

(a) grafik B(t), (b) grafik S(t), (c) grafik G(t), (d) grafik R(t), (e) grafik F(t), (f) grafik H(t) 

 

Dari gambar dapat dilihat bahwa arah ge irak kuirva sama sama me inuinjuikkan me indeikati titik 

teitap, seihingga titik teitap yang dipe iroleih stabil. Titik te itap yang stabil ini me imiliki arti bahwa 
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dalam waktui teirteintui ke itika seil beita dalam juimlah yang tinggi maka insuilin ada seihingga gluikosa 

normal di kareinakan faktor lajui pe ileipasan gluikosa kareina insuilin(seinsitivitas insuilin/keipe ikaan 

tuibuih teirhadap eifeik insuilin) 0.9. Lajui produiksi hormon peirtuimbuihan 400 dan tingkat peimbe irsihan 

hormon peirtuimbuihan oleih hati yang reindah yaitui 10 me ingakibatkan me inuiruinnya sinteisis gluikosa 

di hati dan me ine ikan pe ingambilan gluikosa di jaringan adiposa seihingga gluikosa dalam tuibuih teitap 

stabil. 

Salah satui fuingsi hormon peirtuimbuihan pada ke iadaan normal artinya kadar gluikosa dalam 

darah stabil adalah me itabolisme i karbohidrat diamana hormon peirtuimbuihan akan me ime icah gluikosa 

me injadi eineirgi se ihingga guila darah dalam kisaran teitap stabil. 

 

c. Simuilasi Titik teitap pradiabe iteis (P2) 

Nilai parame iteir yaitui : 

𝑎 = 864 𝑚 = 43.2 𝑗 = 2.64 𝑞 = 0.03 𝑚1 = 0.0864 𝑛1 = 11 

𝑢 = 1.44 𝑦 = 2000 𝑘 = 0.02 ℎ1 = 0.0005727 𝑚2 = 0.0864 𝑛2 = 98 

𝑐 = 0.42 𝑛 = 216 𝑙 = 0.24 ℎ2 = 0.000002523 𝑚3 = 97.92 𝑛3 = 5 

𝑤 = 136 𝑣 = 0.1 𝑧 = 2 𝑥 = 200 𝑝 = 900  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)     (b)     (c) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(d)       (e)     (f) 

Gambar 3. Traye iktori titik te itap P2 

(a) grafik B(t), (b) grafik S(t), (c) grafik G(t), (d) grafik R(t), (e) grafik F(t), (f) grafik H(t) 

 

Dari gambar dapat dilihat bahwa arah geirak kuirva tidak meinuinjuikkan meindeikati titik 

teitap, seihingga titik teitap yang dipeiroleih tidak stabil. Titik teitap yang tidak stabil ini 

meimiliki arti bahwa dalam waktui teirteintui keitika seil beita dalam juimlah yang cuikuip tinggi 

maka insuilin ada seihingga gluikosa di ambang batas normal meinuijui diabeiteis di kareinakan 

faktor lajui peileipasan gluikosa kareina insuilin(seinsitivitas insuilin/keipeikaan tuibuih teirhadap 

eifeik insuilin) 0.42. Lajui produiksi hormon peirtuimbuihan 900 dan tingkat peimbeirsihan 
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hormon peirtuimbuihan oleih hati yang tinggi yaitui 136 meingakibatkan pada waktui teirteintu i 

gluikosa bisa meincapai tidak stabil. Maka teirjadi keiadaan pradiabeiteis. 

Fuingsi hormon peirtuimbuihan adalah meitabolismei leimak dan meitabolismei gluikosa. 

Deingan keiadaan pradiabeiteis kineirja fuingsi hormon peirtuimbuihan meimbuiat gluikosa dan 

leimak (FFA) dalam aliran darah meiningkat seihingga dalam waktui teirteintui manuisia bisa 

saja meindeirita diabeiteis. 

 
3.2.4. Interpretasi Model Matematika Pengaruh Hormon Pertumbuhan Pada Homeostssis 

Glukosa 

Inte irpreitasi mode il beirdasarkan analisis dan simuilasi yang te ilah dilakuikan adalah faktor yang 

paling me ine intuikan dalam me impe irtahankan glu ikosa dalam home iostasis gluikosa yaitui lajui 

pe ileipasan gluikosa kareina insuilin (seinsitivitas insuilin/ ke ipeikaan tuibuih teirhadap insuilin) (c), lajui 

produiksi hormon pe irtuimbuihan oleih se il somatatropin (p), dan tingkat pe imbe irsihan hormon 

pe irtuimbuihan oleih hati (w). Hal teirseibuit akan me impe ingaruihi juimlah seil beita, insuilin dan FFA 

(Asam Le imak Be ibas) uintuik dapat me impe irtahankan gluikosa dalam  tuibuih teitap stabil 

4. Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil peine ilitian dan peimbahasan yang teirdapat di mode il mate imatika peingaruih 

hormon pe irtuimbuihan pada home iostasis gluikosa dipeiroleih sisteim pe irsamaan difeire insial biasa yang 

teirdiri dari einam pe irsamaan. Peirsamaan pe irtama me iruipakan lajui pe iruibahan juimlah seil be ita, 

pe irsamaan ke iduia me iruipakan lajui peiruibahan juimlah insuilin, peirsamaan ke itiga me iruipakan lajui 

pe iruibahan juimlah gluikosa, peirsamaan ke ieimpat me iruipakan lajui peiruibahan juimlah reiseiptor insuilin, 

pe irsamaan ke ilima me iruipakan lajui pe iruibahan juimlah FFA (Asam Le imak Be ibas), peirsamaan 

ke ieinam me iruipakan lajui pe iruibahan juimlah hormon pe irtuimbuihan. Dari analisis yang dilakuikan 

dipeiroleih tiga titik teitap yang diuiji deingan me ingguinakan MAPLEi se ihingga dipe iroleih duia titik 

teitap yang stabil dan satui titik teitap yang tidak stabil. 
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